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Tradis tembikar merupakan tradisi yang termasuk tua dalam perkembangan kebudayaan manusiadi dunia
ini. Manusia mulai mengenal tembikar sejak dikenalnyatradisi bercocok tanam di daerah pedalaman dan
tradisi mencari hasil laut di daerah pantai pada masa prasegjarah lebih dari 10.000 tahun yang lalu. Sejak saat
itu tembikar menjadi salah satu perlengkapan kehidupan manusia yang panting, terutama karena
kemampuan dan kegunaannya. Adapun jenis jenis tembikar yang dikenal dalam tradisi tembikar prasegjarah
di Indonesia, adalah jenis wadah (vesseal) dan jenis yang bukan wadah. Jenis jenis wadah yang dikenal dari
tradisi tembikar prasgjarah di Indonesia antaralain, periuk, cawan (mangkuk), piring, kendi, tempayan, dan
lain-lain. Tembikar sebagai data arkeologi menurut Para ahli dapat mencerminkan beberapa aspek
kehidupan manusia pendukungnya. Masalah-masalah yang digjukan terhadap tembikar dari Situs Gua
Pondok Selabe-1, antara lain adalah, bagaimanakah bentuk-bentuk yang dihasilkan, teknik buat apa yang
dipakai, ragam bisa apa sajakah yang terdapat pada tembikar tersebut dan teknik apa yang bisa dipakainya,
bagaimanakah karakteristik tembikar tersebut serta keterhubungan antara temuan tembikar dengan temuan
lainnya. Dan permasalahan yang telah diuraikan tersebut, tujuan yang hendak dicapai adalah segala
permasal ahan tersebut dapat terjawab. Lewat analisis yang diterapkan pada tembikar ini dapat diharapkan
mengetahui tipologi tembikar Situs pondok Selabe-1, Sumatra Selatan. Selain itu, untuk mengungkapkan
ragam bias yang terdapat pada tembikar tersebut, teknik hias yang dipakai, teknik pembuatan dan
penghalusan (jika memang terdapat indikatornya) yang telah dikena oleh manusia pendukungnya. Tujuan
penulisan ini juga diharapkan memberi gambaran bagaimana tembikar tersebut memainkan peranan dalam
masyarakat pendukung kebudayaan itu. Tahap pertama untuk memudahkan penelitian ini adalah studi
kepustakaan, observasi dan dilanjutkan dengan deskripsi untuk mendapatkan gambaran tentang tembikar
tersebut. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis khusus dan klasifikasi yang dilakukan
adalah klasifikas taksonomi. Setelah melakukan klasifikasi, menghasilkan enam buah bentuk wadah
tembikar, yaitu: periuk dibagi dalam 2 jenis dan tipe, cepuk dibagi 2 tipe, buli-buli dibagi 3 tipe, mangkuk
dibagi 2 tipe, piring dibagi 2 tipe. Teknik bias yang digunakan adalah teknik teraltekan, gores, cungkil, slip,
dan tempel yang menghasilkan ragam bias yang berupa motif bias berdiri sendiri, serta kombinasi Iebih dari
satu motif.
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